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ABSTRAK 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS BIAYA PENGGUNAAN GLIMEPIRID 

DIBANDINGKAN KOMBINASI GLIMEPIRID-METFORMIN PADA 

PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI RUMAH SAKIT ISLAM 

CEMPAKA PUTIH JAKARTA  
 

Sutra Nurul Irma Wibowo  

1604015135 

 

Prevalensi diabetes melitus (DM) tipe 2 di Indonesia sebesar 90% dari keseluruhan 

kasus DM. Pada kasus DM tipe 2 pengobatan yang banyak digunakan yaitu dengan 

antidiabetik oral. Tujuan dari penelitian untuk menganalisis cost-effectiveness 

penggunaan antidiabetik oral glimepirid dan kombinasi glimepirid-metformin pada 

pasien DM tipe 2 rawat jalan di RS Islam Cempaka Putih Jakarta periode 2019. 

Penelitian yang dilakukan terkait dengan farmakoekonomi menggunakan metode 

deskriptif dan pangambilan data secara retrospektif, yaitu membandingkan 

penurunan gula darah sewaktu (GDS) dengan biaya medik langsung. Hasil 

penelitian menunjukkan Average Cost Effectiveness Ratio (ACER) glimepirid serta 

kombinasi glimepirid-metformin secara berturut-turut, Rp. 823,441 dan Rp. 

932,472. Incremental Cost Effectiveness Ratio (ICER) dengan nilai Rp. 1,136,905. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa glimepirid lebih cost effective. 

 

Kata Kunci: DM tipe 2, farmakoekonomi, Cost-effectiveness analysis (CEA), 

antidiabetik oral.   
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan 

kenaikan gula darah sampai melampaui batas normal atau hiperglikemia. Kenaikan 

kadar gula darah dapat dipacu oleh beberapa faktor, seperti adanya kelainan 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein (Dipiro et al., 2017). Sehingga 

terjadinya kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua – duanya (Sudoyo dkk., 

2014). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 yang 

ditinjau berdasarkan diagnosa dokter pada penduduk umur ≥15 tahun yang ditinjau 

dari tahun 2013 sampai 2018 mengalami kenaikan sebesar 2,0%. Prevalensi kasus 

terjadinya DM tipe 2 sebesar 90% dari keseluruhan kasus DM.  

Pengobatan yang diberikan kepada pasien DM diberikan bersamaan dengan 

merubah pola hidup pasien tersebut, seperti pengaturan pola makan dan keteraturan 

dalam latihan jasmani. Terapi farmakologi terdiri dari obat oral seperti tablet dan 

bentuk injeksi seperti insulin. Obat-obatan oral dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan mekanisme kerjanya masing-masing. Obat glimepirid 

termasuk ke dalam golongan sulfonilurea yang bekerja meningkatkan sekresi 

insulin pankreas oleh sel-β. Sementara obat metformin termasuk ke dalam golongan 

biguanid yang bekerja mengurangi produksi glukosa hati melalui pengaktifan ezim 

AMP, golongan biguanid dianjurkan sebagai terapi lini pertama pada kasus DM 

tipe 2 (Katzung et al., 2013).  

Golongan sulfonilurea telah digunakan sejak tahun 1950 sebagai pengobatan 

pada pasien DM tipe 2. Glimepirid merupakan obat dari golongan sulfonilurea yang 

paling sering diresepkan pada pasien DM tipe 2. Sementara pengobatan kombinasi 

yang paling sering digunakan oleh pasien DM tipe 2 yaitu kombinasi antara 

glimepirid dengan metformin (Sudoyo dkk., 2014). 

Studi Farmakoekonomi merupakan suatu cara untuk menentukan pengaruh 

ekonomi terhadap terapi obat, yaitu dengan cara mengidentifikasi, mengukur dan 

membandingkan biaya dan konsekuensi dari produk dan pelayanan dalam bidang 

farmasi. Farmakoekonomi mengevaluasi aspek klinik, ekonomi, humanistik dari 
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intervensi pelayanan kesehatan, baik dalam pencegahan, diagnosa, terapi maupun 

manajemen dari suatu penyakit (Andayani, 2013).  

Dasar-dasar studi farmakoekonomi meliputi cost-minimization analysis 

(CMA), cost-utility analysis (CUA), cost-benefit analysis (CBA), dan cost-

effectiveness analysis (CEA). Analisis CEA merupakan salah satu langkah untuk 

menilai perbandingan manfaat kesehatan dan sumber daya yang digunakan dalam 

program pelayanan kesehatan. CEA mengukur outcome dalam unit natural seperti 

kadar gula darah, kadar kolesterol, tekanan darah, dan hari bebas gejala. Kelebihan 

utama dalam pendekatan dengam metode CEA adalah outcome yang lebih mudah 

diukur jika dibandingkan dengan motode analisa farmakoekonomi yang lainnya 

(Gattani et al., 2009). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firman (2018) disalah satu rumah 

sakit di Jogjakarta bahwa dari obat-obatan yang digunakan dirumah sakit tersebut 

didapatkan hasil bahwa kombinasi sulfonilurea dan biguanid adalah obat yang 

paling sering digunakan dalam pengobatan antidiabetes dan terapi yang paling 

hemat biaya dengan nilai ICER terendah dengan hasil minus Rp. 170.208. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dan melihat dari prevalensi pasien 

DM yang terus meningkat maka perlu adanya pengkajian mengenai efektifitas 

biaya pengobatan, untuk menjamin pasien DM tipe 2 mendapatkan pengobatan 

yang sesuai. Suatu terapi pengobatan yang baik dan benar akan sangat 

menguntungkan bagi pasien, baik dari segi kesehatan atau kesembuhan penyakit 

yang diderita, biaya yang harus dikeluarkan, oleh karena itu efisiensi dan efektivitas 

penggunaan obat dan biayanya merupakan faktor yang penting diperhatikan dan 

pada penelitian sebelumnya didapati hasil penggunaan antidiabetik kombinasi 

sulfonilurea-biguanid lebih cost effective. Hal tersebut membuat penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan antidiabetik tunggal 

dengan kombinasi yaitu analisis efektivitas biaya pengobatan pasien DM tipe 2 

dengan terapi antidiabetik oral tunggal glimepirid dan kombinasi glimepirid-

metformin pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit Islam Cempaka Putih periode 

Januari-Desember 2019.  

 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS BIAYA PENGGUNAAN...,Sutra Nurul Irma Wibowo, Farmasi UHAMKA 2021



 

3 
 

B. Permasalahan Penelitian  

Bagaimana analisis cost-effectiveness penggunaan antidiabetik oral tunggal 

glimepirid dan kombinasi glimepirid-metformin pada pasien DM tipe 2 di Rumah 

Sakit Islam Cempaka Putih Jakarta periode Januari-Desember 2019 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Menganalisis cost-effectiveness penggunaan antidiabetik oral tunggal 

glimepirid dan kombinasi glimepirid-metformin pada pasien DM tipe 2 di Rumah 

Sakit Islam Cempaka Putih Jakarta periode Januari-Desember 2019. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Rumah Sakit  

Dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan guna meningkatkan kualitas 

pelayanan pasien khsususnya dalam pemilihan obat antidiabetik pada pasien DM.  

2. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai cost-effectiveness 

penggunaan antidiabetik oral yaitu glimepirid dan kombinasi glimepirid-metformin 

pada pasien DM tipe 2.   

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan serta 

dapat dijadikan bahan acuan pembelajaran dan perbandingan untuk penelitian yang 

berhubungan ataupun sejenis.  
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